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Abstrak. Penelitian ini mengembangkan website e-commerce ReLoved 

sebagai platform digital untuk mendukung transaksi penjualan pakaian 

preloved. Latar belakang penelitian berangkat dari meningkatnya limbah 

tekstil akibat tren fast fashion, yang menuntut solusi berbasis teknologi agar 

lebih berkelanjutan. Metode pengembangan menggunakan model Waterfall 

yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. 

Sistem dibangun dengan MERN Stack (MongoDB, Express.js, React.js, 

Node.js) serta integrasi Midtrans sebagai payment gateway. Fitur inti sistem 

mencakup penjualan produk, pembelian produk, riwayat pembelian, ulasan, 

dan penarikan saldo penjual. Hasil implementasi menunjukkan seluruh fitur 

berjalan sesuai kebutuhan, dengan rata-rata waktu respon 1,8 detik. Uji coba 

menggunakan metode Black-Box menghasilkan tingkat keberhasilan 100% 

pada skenario transaksi. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

mendukung praktik ekonomi sirkular serta menyediakan platform fashion 

preloved yang aman, praktis, dan ramah pengguna. 

 

Abstract. This study develops the ReLoved e-commerce website as a digital 

platform to support transactions of preloved clothing. The research 

background is driven by the increasing textile waste caused by fast fashion 

trends, which requires technology-based solutions for sustainability. The 

development method adopts the Waterfall model, consisting of requirement 

analysis, design, implementation, and testing. The system is built using the 

MERN Stack (MongoDB, Express.js, React.js, Node.js) and integrates 

Midtrans as a payment gateway. The platform focuses on five main features: 

product selling, product purchasing, purchase history, product reviews, and 

seller balance withdrawal. Implementation results indicate that all features 

function properly, with an average response time of 1.8 seconds. Testing using 

the Black-Box method shows a 100% success rate across transaction 

scenarios. This research is expected to contribute to promoting circular 

economy practices and provide a safe, practical, and user-friendly platform 

for preloved fashion. 

  

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi di 
Indonesia telah mendorong perubahan 
budaya belanja masyarakat dari 
konvensional menjadi digital. Generasi 

milenial dan Gen Z menjadi kelompok yang 
paling adaptif terhadap tren ini, sehingga e-
commerce semakin populer dan menjadi 
bagian dari gaya hidup mereka [1]. E-
commerce tidak hanya memberikan 
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kemudahan transaksi bagi konsumen tanpa 
batas ruang dan waktu, tetapi juga membuka 
peluang bagi pelaku usaha untuk 
memperluas jangkauan pasar dan 
mengurangi ketergantungan pada toko fisik 
[2]. 

Industri fashion merupakan salah satu 
sektor dengan kontribusi besar terhadap 
perekonomian global, namun sekaligus 
menjadi penyumbang limbah tekstil terbesar 
kedua di dunia [3]. Fenomena fast fashion 
yang memproduksi pakaian dalam jumlah 
besar telah menimbulkan masalah serius, 
mulai dari meningkatnya limbah yang sulit 
terurai hingga tingginya penggunaan air 
yang berkontribusi terhadap pencemaran 
global [4]. Kondisi ini juga nyata dirasakan di 
Indonesia, di mana limbah tekstil semakin 
meningkat akibat pola konsumsi tinggi dan 
minimnya sistem daur ulang. Padahal, 
kesadaran lingkungan mulai tumbuh di 
kalangan generasi milenial dan Gen Z, meski 
akses terhadap platform fashion 
berkelanjutan masih terbatas [5].  

Konsep sustainable fashion kini semakin 
dikenal sebagai bentuk konsumsi ramah 
lingkungan [6]. Generasi Z di Indonesia 
mulai menunjukkan minat terhadap fashion 
berkelanjutan melalui perubahan persepsi 
dan perilaku, yang turut dipengaruhi strategi 
pemasaran berbagai merek [7]. Fenomena 
thrifting dan preloved fashion berkembang 
karena ketidakpuasan terhadap fast fashion, 
kelelahan menghadapi tren cepat berganti, 
serta keinginan untuk mendapatkan barang 
unik dengan harga terjangkau [8]. Hal ini 
memperlihatkan meningkatnya kesadaran 
konsumen akan pentingnya pilihan mode 
yang ramah lingkungan sekaligus ekonomis. 

Sejumlah penelitian terdahulu yang 
relevan antara lain penelitian oleh Putri dan 
Pramono yang menyatakan faktor 
ketidakpuasan terhadap fast fashion, 
kelelahan belanja tradisional, serta 
kesenangan berbagi fashion mendorong 
konsumen muda lebih terbuka terhadap 
preloved fashion [9]. Menurut Luthfan dan 
Grace, e-commerce berbasis CMS dapat 
mendukung digitalisasi penjualan pakaian 
bekas melalui optimalisasi alur pemesanan 
dan strategi pemasaran berbasis SEO [10]. 
Menurut Gunawan dan Voutama, teknologi 

MERN Stack terbukti efektif dalam 
membangun sistem e-commerce modern 
untuk produk elektronik [11].  

Penelitian terdahulu lebih banyak 
menyoroti sikap konsumen terhadap 
preloved fashion, penerapan e-commerce 
berbasis CMS, atau pengembangan e-
commerce dengan MERN Stack pada produk 
elektronik. Namun, belum ada penelitian 
yang secara khusus merancang platform e-
commerce fashion preloved berbasis MERN 
Stack dengan dukungan fitur transaksi yang 
lengkap. Oleh karena itu, penelitian ini 
mengusulkan pengembangan website 
ReLoved dengan fitur penjualan, pembelian, 
riwayat transaksi, ulasan pengguna, dan 
penarikan saldo penjual. Tujuan penelitian 
ini adalah membangun ReLoved sebagai 
solusi transaksi preloved fashion yang aman, 
praktis, dan mendukung konsumsi 
berkelanjutan di Indonesia. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 E-commerce 

E-commerce adalah sistem perdagangan 
berbasis internet yang memungkinkan 
transaksi jual beli berlangsung tanpa 
batasan ruang dan waktu. Menurut 
Rohmatillah et al. [12], e-commerce terdiri 
atas komponen utama seperti website, 
database produk, sistem pembayaran, sistem 
pengiriman, dan manajemen pelanggan yang 
mendukung kelancaran proses transaksi. 

Di Indonesia, penerapan e-commerce 
masih rendah, di mana hanya 34,10% UMKM 
yang sudah memanfaatkannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengembangan 
platform e-commerce memiliki potensi besar 
untuk mendorong transformasi digital, 
khususnya di sektor UMKM [12]. 

2.2 Fashion Preloved dan Sustanable 
Fashion 

Fashion preloved adalah produk pakaian 
yang dijual kembali setelah pernah 
digunakan, namun masih layak pakai. 
Konsep ini menjadi salah satu bentuk 
alternatif konsumsi berkelanjutan karena 
membantu memperpanjang siklus hidup 
pakaian dan mengurangi limbah tekstil. 
Selain itu, preloved fashion juga semakin 
dipandang sebagai praktik mode yang ramah 
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lingkungan dan berkontribusi pada 
pembentukan pola konsumsi yang lebih 
berkelanjutan. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian 
menunjukkan bahwa faktor seperti 
ketidakpuasan terhadap fast fashion, 
kelelahan berbelanja, dan kesenangan yang 
dirasakan saat membeli barang preloved 
mendorong konsumen untuk memiliki sikap 
positif terhadap fashion preloved. Hal ini 
menegaskan bahwa preloved fashion tidak 
hanya memenuhi kebutuhan konsumen, 
tetapi juga mendukung konsumsi yang lebih 
bertanggung jawab [9]. 

2.3 MERN Stack  
MERN Stack adalah seperangkat 

teknologi pengembangan web berbasis 
JavaScript yang terdiri dari MongoDB, 
Express.js, React.js, dan Node.js, yang 
digunakan untuk menyatukan bahasa 
pemrograman pada seluruh lapisan aplikasi 
sehingga alur pengembangan menjadi lebih 
sederhana. Gupta menjelaskan bahwa 
kombinasi ini dipakai dalam pembangunan 
aplikasi modern yang bersifat real-time, 
interaktif, dan skalabel, termasuk pada e-
commerce, media sosial, dan sistem 
manajemen konten [13]. Penerapan praktis 
dijelaskan oleh penelitian Chaubey melalui 
pengembangan job portal berbasis MERN, di 
mana backend dibangun menggunakan 
Node.js dan Express.js, MongoDB berfungsi 
sebagai penyimpanan data, sedangkan 
React.js mengelola antarmuka pengguna. 
Portal tersebut juga dilengkapi dengan 
autentikasi berbasis JWT dan role-based 
access control (RBAC) untuk mendukung 
keamanan serta pengaturan akses pengguna 
dalam aplikasi web [14]. 

2.4 Payment Gateway  
Payment gateway merupakan layanan 

pembayaran daring yang berfungsi 
memproses, memverifikasi, dan 
mengotorisasi transaksi sesuai ketentuan 
penyedia, sehingga transaksi dapat 
dilakukan dengan aman, praktis, dan 
transparan. Salah satu layanan yang banyak 
digunakan di Indonesia adalah Midtrans, 
yang menyediakan berbagai metode 
pembayaran seperti transfer bank, kartu 

kredit, dan dompet digital untuk 
memudahkan pengguna maupun pelaku 
bisnis dalam bertransaksi. Integrasi payment 
gateway dalam sistem berbasis web terbukti 
mampu mengatasi kelemahan proses 
manual, seperti rawan kesalahan pencatatan 
dan keterbatasan akses informasi, dengan 
menyediakan mekanisme pembayaran 
otomatis yang lebih efisien serta mendorong 
peningkatan kualitas layanan [15]. 

2.5 Metode Waterfall 
Metode Waterfall merupakan salah satu 

model pengembangan perangkat lunak 
klasik yang bersifat linier dan berurutan, di 
mana setiap tahap harus diselesaikan 
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke 
tahap berikutnya. Model ini terdiri atas 
tahapan utama yaitu analisis kebutuhan, 
desain sistem, implementasi, dan pengujian. 
Dengan pendekatan yang sistematis, metode 
Waterfall memudahkan perencanaan, 
dokumentasi, serta pengendalian proyek 
sehingga hasil pengembangan dapat 
terstruktur dengan baik. Namun, metode ini 
memiliki kelemahan karena kurang fleksibel 
terhadap perubahan kebutuhan pengguna 
yang muncul di tengah proses 
pengembangan, sehingga lebih sesuai 
digunakan pada proyek yang persyaratan 
dan kebutuhannya sudah jelas sejak awal 
[16]. 

 

 
 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metodologi 
Software Development Life Cycle (SDLC) 
dengan model Waterfall. Model ini dipilih 
karena tahapan pengembangannya 
dilakukan secara berurutan dan terstruktur, 
sehingga sesuai untuk membangun platform 
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ReLoved. Tahapan dalam model ini meliputi 
analisis kebutuhan, desain, implementasi, 
dan pengujian. 

 

 
Gambar 2. Metode Waterfall 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan 
untuk merumuskan fungsi serta spesifikasi 
sistem yang akan dikembangkan. Analisis ini 
dibagi menjadi dua kategori, yaitu 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional. 
a. Kebutuhan fungsional: mencakup 

layanan yang wajib tersedia agar sistem 
dapat berjalan sesuai tujuan. Fitur inti 
yang didefinisikan antara lain 
autentikasi pengguna melalui registrasi 
dan login, fasilitas bagi penjual untuk 
menambahkan produk preloved, 
kemampuan pembeli dalam melakukan 
transaksi, pencatatan riwayat 
pembelian, penyediaan ulasan terhadap 
produk, serta mekanisme penarikan 
saldo bagi penjual. 

b. Kebutuhan non-fungsional: meliputi 
karakteristik sistem yang berhubungan 
dengan kualitas layanan. Hal ini 
mencakup penerapan keamanan melalui 
enkripsi dan tokenisasi, performa sistem 
yang responsif agar nyaman digunakan, 
reliabilitas layanan yang terjaga, jaminan 
privasi terhadap data pengguna, serta 
skalabilitas agar sistem mampu 
menyesuaikan dengan pertumbuhan 
jumlah pengguna maupun transaksi. 

3.2  Desain 
Tahap desain bertujuan untuk 

menerjemahkan kebutuhan sistem ke dalam 
bentuk model yang lebih terstruktur. 
Beberapa diagram digunakan dalam 
penelitian ini untuk memvisualisasikan 
sistem. 

a. Use Case Diagram: menggambarkan 
hubungan antara aktor (penjual dan 
pembeli) dengan fitur-fitur inti yang 
dapat diakses dalam sistem. 

b. Activity Diagram: menjelaskan alur 
proses yang terjadi di dalam sistem, 
seperti registrasi pengguna, transaksi 
pembelian, dan penarikan saldo penjual. 

c. Class Diagram: memodelkan struktur 
entitas sistem, mencakup User, Product, 
Order, Review, dan Withdrawal, serta 
hubungan antarentitas tersebut. 

 
3.3     Implementasi 

Tahap implementasi merupakan 
penerjemahan desain ke dalam bentuk 
sistem yang dapat dijalankan. Implementasi 
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 
MERN Stack yang saling terintegrasi. 
a. Frontend: dibangun menggunakan 

React.js dengan dukungan Tailwind CSS 
untuk menghasilkan antarmuka yang 
interaktif dan responsif. 

b. Backend: dikembangkan dengan Node.js 
dan framework Express.js untuk 
menangani logika bisnis serta 
komunikasi dengan basis data. 

c. Database: menggunakan MongoDB yang 
menyimpan data pengguna, produk, 
transaksi, dan ulasan secara terstruktur. 

d. Payment Gateway: sistem dihubungkan 
dengan Midtrans agar transaksi 
pembayaran dapat diproses secara 
online. 

e. Deployment: hasil implementasi 
diunggah ke layanan cloud, dengan 
Vercel untuk frontend, Railway untuk 
backend, dan MongoDB Atlas untuk basis 
data. 

3.4     Pengujian 
Tahap pengujian dilakukan untuk 

memastikan sistem berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan. Penelitian ini menggunakan metode 

Black-Box Testing, yaitu pengujian yang 

berfokus pada masukan dan keluaran dari 

sistem tanpa melihat kode program. 

a. Fokus pengujian: diarahkan pada lima fitur 

inti yang menjadi tujuan utama, yakni 

penjualan produk, pembelian produk, 

riwayat pembelian, ulasan pengguna, dan 

penarikan saldo penjual. 
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b. Proses pengujian: dilakukan dengan 

menyiapkan skenario uji yang mencakup 

input, langkah pelaksanaan, ekspektasi 

keluaran, serta pencatatan hasil aktual. 

Hasil uji digunakan untuk menilai apakah 

setiap fungsi sistem sudah berjalan sesuai 

yang diharapkan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tahap ini memaparkan hasil 

pengembangan sistem e-commerce ReLoved, 

yang dirancang untuk mendukung transaksi 

fashion preloved secara aman, praktis, dan 

ramah lingkungan. Sistem memfasilitasi 

interaksi antara penjual dan pembeli, 

menyimpan data transaksi, memungkinkan 

pengguna memberikan ulasan, serta mengelola 

saldo penjualan. Sistem dibangun 

menggunakan MERN Stack dengan integrasi 

payment gateway untuk mendukung 

pembayaran online. 

Pengguna dibagi menjadi beberapa peran, 

termasuk penjual yang mengelola produk dan 

pembeli yang melakukan transaksi. Semua 

pengguna wajib melalui proses pendaftaran dan 

login untuk mengakses layanan sesuai hak 

akses masing-masing. 

4.1 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan bertujuan 

merumuskan fungsi dan karakteristik sistem 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 
dan tujuan penelitian. Kebutuhan sistem 
dibagi menjadi dua kategori, yaitu 
kebutuhan fungsional dan non fungsional. 
a. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional yang berhasil 
diimplementasikan meliputi: 
• Manajemen Akun: Pengguna dapat 

membuat akun baru dan login untuk 
mengakses sistem secara aman. 

• Manajemen Produk Penjual: penjual 
dapat menambahkan, memperbarui, 
dan menghapus produk, mengelola 
pesanan, serta melakukan penarikan 
saldo. 

• Katalog Produk: pembeli dapat 
menelusuri katalog, melihat detail 
produk, serta memberikan ulasan 
produk. 

• Transaksi & Pembayaran: pembeli 
dapat menambahkan produk ke 

keranjang, melakukan checkout, 
memilih metode pengiriman, dan 
menyelesaikan pembayaran melalui 
payment gateway. 

• Ulasan Produk: pembeli dapat 
memberikan ulasan dan rating pada 
produk setelah transaksi selesai, dan 
sistem menampilkannya pada detail 
produk. 

• Riwayat Transaksi: sistem 
menyimpan riwayat pembelian bagi 
pembeli serta riwayat penjualan dan 
penarikan saldo bagi penjual. 

• Penarikan Saldo Penjual: penjual 
dapat melihat saldo hasil penjualan 
dan melakukan penarikan ke 
rekening bank yang terdaftar 

 
b. Kebutuhan Non-Fungsional: 

Kebutuhan non-fungsional ReLoved 
telah diwujudkan sesuai rancangan. Dari 
sisi keamanan, sistem menggunakan JWT 
untuk autentikasi, bcrypt untuk enkripsi 
kata sandi, dan Midtrans sebagai payment 
gateway. Reliabilitas terbukti terjaga 
melalui transaksi simultan yang stabil 
tanpa error. Responsivitas tercermin dari 
rata-rata waktu respon 1,8 detik yang 
berada di bawah standar maksimal 3 
detik. Aspek usability didukung hasil uji 
Black-Box dengan seluruh skenario 
berjalan baik serta antarmuka yang 
mudah dipahami, sedangkan 
maintainability diperkuat dengan 
struktur kode modular dan dokumentasi 
API yang lengkap. Maintainability mudah 
diperbarui dan dipelihara di masa depan. 

4.2 Desain 
Desain sistem memodelkan alur proses 

dan struktur data agar implementasi sistem 
menjadi lebih terstruktur dan efisien. Tujuan 
dari desain adalah memastikan setiap 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional 
dapat diterjemahkan ke dalam arsitektur 
yang jelas sebelum tahap implementasi. 
a. Use Case Diagram: Menunjukkan peran 

aktor dalam aktivitas sistem, mulai dari 
register, login, pengelolaan produk, 
ulasan, transaksi, dan tarik saldo.  
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Gambar 3. Use Case Diagram Reloved 

 
Pada Gambar 3 ditampilkan Use Case 

Diagram sistem ReLoved yang 
menggambarkan interaksi antara 
Pembeli, Penjual, dan Payment Gateway. 
Pembeli dapat registrasi, login, mencari 
dan memfilter produk, menambah ke 
keranjang, checkout hingga pembayaran, 
memberi ulasan, serta melihat riwayat 
pembelian. Penjual mengelola produk, 
pesanan, saldo, dan riwayat penjualan, 
sedangkan Payment Gateway menangani 
proses pembayaran. Diagram ini 
merangkum kebutuhan fungsional 
utama sistem. 

 
b. Activity Diagram: Memperlihatkan alur 

proses pengguna, termasuk pendaftaran, 
login, menelusuri produk, membeli 
produk, memberikan ulasan, dan 
pengelolaan saldo penjual. 
• Activity Diagram Register 

 
Gambar 4. Activity Diagram Register 

 
Gambar 4 memperlihatkan 

proses registrasi akun baru, di mana 
pengguna mengisi formulir, sistem 

memvalidasi, lalu akun disimpan dan 
diverifikasi melalui email. 
 

• Activity Diagram Login 

 
Gambar 5. Activity Diagram Login 

 

Pada Gambar 5 terlihat alur login 
pengguna, mulai dari input email dan 
password, validasi sistem, hingga 
pengguna masuk atau ditolak jika 
data tidak sesuai. 
• Activity Diagram Pembelian 

Produk 

 
Gambar 6.  Activity Diagram 

Pembelian produk 
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Activity Diagram pada Gambar 6 
menunjukkan langkah pembeli 
memilih produk, menambahkannya 
ke keranjang, melakukan checkout, 
membayar, dan menerima 
konfirmasi transaksi. 

 
• Activity Diagram Ulasan Produk 

 
Gambar 7. Activity Diagram Ulasan 

Produk 
 

Pada Gambar 7 ditunjukkan alur 
ulasan produk, di mana pembeli 
memilih produk dari riwayat, 
menulis ulasan dan rating, lalu 
sistem menyimpan serta 
menampilkannya di detail produk. 

• Activity Diagram Penjualan Produk 

 
Gambar 8. Activity Diagram Penjualan 

Produk 

Seperti ditampilkan pada 
Gambar 8, penjual menambahkan 
produk, produk muncul di katalog, 
pesanan diterima, lalu diproses dan 
status diperbarui. 

• Activity Diagram Penarikan Saldo 
Penjual 

 
Gambar 9. Activity Diagram 

Penarikan Saldo 
 

Gambar 9 menggambarkan 
penjual memeriksa saldo, 
memasukkan data rekening, 
memasukkan nominal penarikan, 
kemudian sistem memproses dan 
mencatat riwayat transaksi. 
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c. Class Diagram 
 

 
Gambar 10.  Class Diagram Reloved 

 
Gambar 10 merupakan Class Diagram pada 
sistem ReLoved terdiri dari lima entitas 
utama, yaitu User, Product, Order, 
Transaction, Review, dan Withdrawal. Entitas 
User berfungsi menyimpan data pengguna 
sebagai pembeli maupun penjual, Product 
menyimpan informasi produk preloved, 
Order mencatat transaksi pembelian, Review 
menyimpan ulasan pembeli terhadap 
produk, Transaction menangani proses 
transaksi, dan Withdrawal mencatat 
penarikan saldo penjual. Hubungan antar 
entitas tersebut menggambarkan struktur 
data dan alur informasi dalam sistem. 

4.3 Implementasi 
Pada tahap implementasi, sistem ReLoved 
telah berhasil dibangun sesuai kebutuhan 
yang telah dirancang. Berikut merupakan 
tampilan antarmuka dari sistem yang telah 
diimplementasikan: 
a. Halaman Register 

 
Gambar 11. Halaman Register 

Gambar 11 menampilkan halaman 
register yang digunakan oleh pengguna 
baru untuk membuat akun dengan 
mengisi data pribadi seperti nama, 
username, email, nomor telepon dan 
password. 

 

b. Halaman Login 

 
Gambar 12. Halaman Login 

 
Pada Gambar 12 merupakan halaman 
login yang digunakan untuk masuk ke 
sistem dengan memasukkan email dan 
password yang valid. 

 
c. Halaman Beranda (Katalog Produk) 

 

 

 
 

 
Gambar 13. Halaman Beranda (Katalog 

Produk) 
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Gambar 13 menampilkan halaman 
beranda dan katalog produk preloved 
dengan kartu berisi foto, nama, harga, 
dan kondisi. Pengguna dapat mencari, 
memilih kategori, memfilter, dan 
menambahkan produk ke keranjang 
langsung dari halaman ini. 

 

d. Halaman Detail Produk dan Keranjang 
• Detail Produk 

 
Gambar 14. Halaman Detail Produk 

 
Gambar 14 menampilkan 

halaman Detail Produk yang 
menyediakan deskripsi produk 
secara rinci serta opsi 
menambahkannya ke keranjang 
belanja 

• Keranjang 

 
Gambar 15. Halaman Keranjang 

 

Pada Gambar 15 ditunjukkan 
halaman Keranjang Belanja yang 
berisi daftar produk yang dipilih 
pembeli sebelum melanjutkan ke 
checkout. 
 

e. Halaman Checkout dan Pembayaran 

         
 

 
 

 
Gambar 16. Halaman Checkout dan 

Pembayaran 
 

Gambar 16 memperlihatkan 
halaman Checkout, di mana pengguna 
mengisi data pengiriman, memilih 
metode pembayaran, dan 
menyelesaikan transaksi melalui 
Midtrans. 

 
f. Halaman Ulasan Produk 

 
Gambar 17. Halaman Ulasan Produk 

 
Pada Gambar 17 ditunjukkan halaman 

Ulasan Produk, di mana pembeli dapat 
memberikan ulasan dan rating terhadap 
produk yang telah dibeli. 

 

g. Halaman Riwayat Transaksi 

 
Gambar 18. Halaman Riwayat Transaksi 
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Pada Gambar 18 ditampilkan halaman 
Riwayat Transaksi yang menyajikan daftar 
pembelian pengguna lengkap dengan status 
pesanan. 

h. Halaman Penjualan Produk 

 
Gambar 19. Halaman  Penjualan Produk 

 
Pada Gambar 19 ditampilkan 

halaman Penjualan Produk, tempat 
penjual menambahkan produk baru 
dengan mengisi nama, kategori, harga, 
kondisi, dan foto. Produk yang 
ditambahkan akan langsung muncul di 
katalog pada halaman Beranda. 

i. Halaman Penarikan Saldo Penjual 

 
Gambar 20. Halaman Penarikan Saldo 

Penjual 

 
Gambar 19 menunjukkan halaman 
Penarikan Saldo yang digunakan penjual 
untuk melihat saldo dan mengajukan 
penarikan hasil penjualan. 

4.4 Pengujian 
Pengujian sistem ReLoved dilakukan 
menggunakan metode Black-Box Testing 
untuk memastikan semua fungsi berjalan 
sesuai kebutuhan pengguna tanpa 
memeriksa struktur internal kode [17]. Hasil 
pengujian disajikan pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Pengujian Black Box 

Pengujian Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil 

Uji 

Registrasi 
Pengguna 

Mengisi data 
registrasi 
valid dan 
klik “Daftar” 

Akun baru 
berhasil dibuat 
dan pengguna 
dapat login 

Berhasil 

Login 
Pengguna 

Masukkan 
email & 
password 
valid lalu 
klik “Masuk” 

Pengguna 
berhasil login 
dan diarahkan 
ke beranda 

Berhasil 

Pembelian 
Produk 

Pilih produk 
→ tambah 
keranjang → 
checkout → 
pembayaran 

Transaksi 
berhasil 
diproses dan 
status 
pembayaran 
tercatat 

Berhasil 

Ulasan 
Produk 

Pembeli 
mengakses 
riwayat 
pembelian 
→ pilih 
produk → 
tulis ulasan 

Ulasan 
tersimpan dan 
tampil di detail 
produk 

Berhasil 

Penjualan 
Produk 

Seller 
menambahk
an data 
produk baru 
dan klik 
“Publish” 

Produk tampil 
di katalog 

Berhasil 

Penarikan 
Saldo 
Penjual 

Seller 
memasukka
n nominal 
saldo dan 
klik “Tarik 
Saldo” 

Saldo 
terpotong dan 
riwayat 
penarikan 
tercatat 

Berhasil 

Berdasarkan pengujian Black-Box pada 
Tabel 1, seluruh fitur inti sistem ReLoved 
meliputi registrasi, login, pembelian, ulasan 
produk penjualan, serta penarikan saldo 
telah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang 
telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan 
bahwa sistem dapat digunakan secara 
fungsional oleh pengguna akhir. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan dan 
analisis yang telah dilakukan pada penelitian 
ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang 
merangkum temuan utama serta 
implikasinya. Selain itu, beberapa saran juga 
diberikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk pengembangan lebih lanjut di masa 
mendatang. 
a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, 

implementasi, dan pengujian yang telah 

dilakukan, sistem e-commerce ReLoved 

berhasil dibangun dengan fitur utama 

berupa registrasi dan login, pembelian 

produk preloved, penjualan produk oleh 

penjual, penarikan saldo penjual, serta 

pemberian ulasan produk oleh pembeli. 

Implementasi antarmuka pengguna telah 

sesuai dengan rancangan desain sehingga 

sistem mudah digunakan oleh pengguna. 
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Hasil pengujian dengan metode Black-Box 

menunjukkan bahwa seluruh fitur inti 

berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan. 

Keunggulan dari sistem ini adalah mampu 

menyediakan ekosistem transaksi preloved 

fashion yang aman, praktis, dan 

mendukung konsumsi fashion 

berkelanjutan di Indonesia. Namun 

demikian, sistem masih memiliki 

keterbatasan, terutama pada belum 

tersedianya fitur tambahan seperti 

manajemen promosi, integrasi pengiriman 

otomatis, dan keamanan lanjutan berupa 

autentikasi dua faktor. 

b. Saran 

Untuk pengembangan selanjutnya, sistem 

ini dapat ditingkatkan dengan 

menambahkan fitur promosi produk, 

integrasi dengan layanan ekspedisi agar 

status pengiriman dapat dipantau secara 

otomatis, serta peningkatan keamanan 

melalui verifikasi OTP atau autentikasi dua 

faktor. Selain itu, pengembangan fitur 

wishlist dan notifikasi harga akan 

memperkaya pengalaman pengguna. Uji 

coba dengan skala pengguna yang lebih 

besar juga perlu dilakukan agar kinerja dan 

kestabilan platform dapat diukur secara 

lebih menyeluruh. 
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